BAB 2

TI NJAUAN PUSTAKA

2.1. Perancangan Al at dengan Ant hroponetri

Pada urmummya peral atan kesehatan didatangkan dari
negar a- negara berkenbang seperti Eropa dan Ameri ka yang
di dasari riset berdasarkan dinmensi anthroponmetri bangsa
tersebut. Bangsa | ndonesia nem liki dinmensi anthroponetri
yang berbeda dengan bangsa lain, terlebih bangsa Eropa
maupun Aneri ka, sehingga fungsi dari peralatan tersebut
bel um bekerja secara optiml dalam pel ayanannya maupun
si stem kerjanya (Kristyanto, 2012).

Sebel utmya  sudah banyak al at kesehatan yang
di rancang berdasarkan data anthroponetri, beber apa
di antaranya adal ah penelitian oleh Sari (2007), Maria
(2008), Respatio (2005), Zorowitz (2005), Leo (2009),
Kri styant 0(2012).

Sari (2007) nerancang kursi untuk wanita ham]l.
Responden dal am penelitian ini adalah wanita ham | dengan
usi a kandungan 8 bul an keatas. Penelitian ini nenggunakan

anal i sis anthroponetri dan net ode rasional

Maria (2008) nerancang bi nhower portable. Responden
dal am penelitian ini adalah wanita ham| pada unmur 19
tahun sanpai 37 tahun. Metode yang digunakan adal ah
anal i sis REBA dan netode rasi onal
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Respatio (2005) nmerancang wal k frame sebagai al at
terapi berjalan. Responden dalam penelitian ini adalah
siswa- siswi SLB C Karya Bhakti Purworejo. Metode yang
di gunakan adalah analisis ergonom dan analisa biaya

per mesi nan.

Zorowitz (2005) nerancang walker Up N Go untuk
penderita stroke. Responden dalam penelitian ini adal ah
penderita stroke wanita unur 43 tahun yang nengal am
gangguan neur ol ogi cal . Met ode yang di gunakan adal ah st ud

kasus dan body wei ght support system

Leo (2009) nerancang alat bantu berjalan jenis
wal ker yang ergonom s bagi penyandang stroke. Responden
dal am penelitian ini adalah pasien RSUP Dr. Sardjito
bagian IRM (Instal asi Rehabilitasi Medis) bagian stroke.
Met ode yang di gunakan adal ah analisis bi onekani ka dengan

sof tware CATI A dan netode rasional

Kristyanto (2012) nengenbangkan produk bi nhower yang
sudah ada untuk nenjadi sebuah produk baru yang |ebih
berdaya guna bai k bagi pasien maupun dokter atau bidan
yang nenangani nya. Metode yang di gunakan adal ah analisis

bi omekani ka dan net ode rasi onal
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Tabel 2.1. Perbedaan Penelitian

Peneliti Tujuan Prc'>duk Ll Dajca yar_ag Sika.p Metode
dirancang dipakai kerja
Perancangan Perancangan SLB C Karya Berdiri Analisis
. walk frame Walk Frame Bhakti ergonomi dan
Respatio ; : S
(2005) sebagal al'at Purworejo anaI|S|s‘b|aya
terapi berjalan permesinan
Mengevaluasi Kursi untuk Perempuan Duduk Analisis
kursi di beberapa | perempuan hamil di tujuh anthropometri
tempat hamil klinik tertentu dan metode
pemeriksaan rasional
kandungan
sari (2007) berkaitan
dengan
kenyamanan dan
merancang kursi
untuk
perempuan
hamil
Menganalisis dan | Binhower Anthropometri | Tidur dan | Analisis
membuat usulan | portabel ibu-ibu hamil duduk desain,
perancangan di puskesmas analisis teknis,
binhower yang Ampah usia 19 analisis
lebih ergonomis tahun sampai ergonomi,
dan fleksibel 37 tahun metode
Maria sehingga dapat rasional, dan
(2008) memberikan analisis REBA

kenyamanan
bagi pengguna
dan bidan yang
menolong
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Lanj utan tabel 2.1.
Peneliti Tujuan Prc'>duk yang Data yang SIk?p Metode
dirancang dipakai kerja
ipakai
Perancangan Perancangan Studi kasus Berdiri Studi kasus,
walker Up N Go walker Up N penderita Body Weight
untuk penderita | Go stroke wanita Support
Zorowitz stroke umur 43 system
(2005) tahun yang
mengalami
gangguan
neurological
Perancangan Walker bagi RSUP Dr. Berdiri Analisis
ulang alat bantu | penyandang Sardjito biomekanika
berjalan jenis stroke bagian IRM ( dengan
Leo (2009) | walker yang Instalasi software
ergonomis bagi Rehabilitas CATIA, metode
penyandang Medis) bagian rasional
stroke stroke
Merancang ulang | Alat untuk Rumah Sakit Duduk Analisis
alat penyangga membantu Panti Rapih ergonomi dan
kaki untuk wanita biomekanika,
Kristyanto | melahirkan pedesaan metode
(2012) dengan melahirkan rasional
pendekatan
biomekanika.
Menganalisis dan | Alat bantu Data yang Duduk Analisis
merancang penyangga sudah ada anthropometri,
binhower yang kaki untuk analisis desain,
ergonomis proses dan metode
sehingga melahirkan rasional
Penulis memberikan
(2012) kenyamanan
bagi pengguna,
dan tidak
mengganggu
proses
persalinan
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2.2. Perancangan Al at Penyangga  Kaki untuk  Proses

Mel ahi r kan

Sebel umya sudah ada penelitian tentang hal ini,
yaitu penelitian binhower, yang dilakukan oleh Maria
(2008). Maria (2008) nerancang binhower portable yang
berfungsi untuk menposisikan kaki sehingga nenudahkan
bi dan dal am nel akukan proses penjahitan. produk berupa
dua buah al at penyangga yang terpisah antara kaki Kkiri
dan kanan. Produk yang dirancang oleh Maria nemliki
kel emahan yaitu tidak manpu untuk dilakukannya proses
mengej an yang dilakukan oleh ibu haml, hal i ni
di kar enakan bent uk konstruksi produknya tidak manpu unt uk
meneri ma gaya yang di hasil kan dari aktifitas nengejan.

Per ancangan yang di |l akukan sekarang adal ah nendesai n
produk yang manpu di gunakan dal am proses persalinan mul a
dari proses nengejan hingga penjahitan rahim dari ibu.
Hal tersebut dapat dil akukan dengan mnerekonstruksi bentuk
rangka dengan nenyat ukan antara penopang kaki kiri dengan
kaki kanan serta nenberikan pegangan tangan bagi ibu
ham | serta nenperhitungkan kekuatan dari material yang
dipilih. Data anthroponetri adalah berisi data pada
produk sehingga tercipta sebuah alat yang sesuai, anman
dan sehat untuk nasyarakat bangsa |Indonesia. Selain itu
al at dirancang dengan sifat nudah dibawa, dipindahkan,
dan dirangkai sehingga nmenudahkan bi dan dal am nenangani

pasi en.
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